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Nomor : 01 No Sampel : KL_01 

Lokasi : Dusun Lato’do, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Packstone 
 

Foto 

 

                                                    X - Nikol                                     // – Nikol 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Deskripsi (Description) : 

Kenampakan batuan sedimen karbonat (packstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna 

coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka, dengan 

ukuran material <0.02-1.82 mm. Komposisi material terdiri dari sekeletal grains (fosil foraminifera), non-

skeletal grains (ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals dan mineral calcite berukuran halus. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Skeletal Grains 

(Foram-foss) 
22% 

Berwarna coklat pucat hingga coklat kemerahan, komponen 

skeletal grains terdiri dari fosil foraminifera berukuran 0.04-1.82 

mm 

Non-Skeletal Grains 

(Ooid) 
15% 

Berwarna putih kekuningan hingga coklat pucat, komponen non-

skeletal grains, bentuk sub-wellronded, berukuran <0.07 mm. 

Clay Minerals (Cl) 21% 

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa 

organisme/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir 

sangat halus. 

Opaque Minerals (Opq) <2% 
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.03 mm, sebagian 

berbentuk kubik atau granular. 

Calcite (Cal), 

CaCO3 
40% 

Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-

rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 14-21°, jenis 

kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous 

halus, ukuran mineral <0.035 mm, sebagian mineral telah 

menggantikan komposisi material dari organisme/fosil maupun 

berupa vein yang mengisi fracture pada batuan. 
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Nomor : 02 No Sampel : KL_04 

Lokasi : Dusun Lato’do, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Packstone 

Foto 

 

                                              X - Nikol                                             // – Nikol 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Deskripsi (Description) : 

Kenampakan batuan sedimen karbonat (packstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna 

coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka, 

dengan ukuran material <0.02-3.27 mm. Komposisi material terdiri dari sekeletal grains (fosil foraminifera 

dan alga), non-skeletal grains berupa ooid dan fragment rock (limestone), opaque minerals, serta mud 

berupa clay minerals dan mineral calcite berukuran halus. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Skeletal Grains 

(Foram-foss/Alg) 
34% 

Berwarna coklat pucat hingga coklat kehitaman, komponen 

skeletal grains terdiri dari fosil foraminifera dan alga berukuran 

0.05-2.26 mm 

Non-Skeletal Grains 

(Ooid) 
10% 

Berwarna putih kekuningan hingga coklat pucat, komponen non-

skeletal grains, bentuk sub-wellronded, berukuran 0.05-0.12 mm. 

Rock Fragment-

Limestone 

(Rf-Ls) 

<7% 

Warna absorbsi putih kekuningan hingga abu-abu kecoklatan, 

bentuk subangular-subrounded, relief tinggi, ukuran material 

0.12-3.27 mm, fragmen batugamping yang disusun oleh mineral 

calcite. 

Clay Minerals (Cl) 20% 

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa 

organisme/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir 

sangat halus. 

Opaque Minerals 

(Opq) 
<3% 

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.04 mm, sebagian 

berbentuk kubik atau granular. 
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Nomor : 02 No Sampel : KL_04 

Lokasi : Dusun Lato’do, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Packstone 

Foto 

 

                                              X - Nikol                                             // – Nikol 

Calcite (Cal), 

CaCO3 
26% 

Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-

rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 12-20°, jenis 

kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous 

halus, ukuran mineral <0.025 mm, sebagian mineral telah 

menggantikan komposisi material dari organisme/fosil pada 

batuan. 
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Nomor : 03 No Sampel : KL_14 

Lokasi : Dusun Bonto-Bonto, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Boundstone 

Foto 

 

                                           X - Nikol                                                    // – Nikol 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Deskripsi (Description) : 

Kenampakan batuan sedimen karbonat (boundstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna 

coklat hingga kehitaman. Tekstur batuan klastik kasar/bioklastik, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka, 

dengan ukuran material <0.02-3.67 mm. Komposisi material dominan terdiri dari coral yang telah 

terubah/digantikan oleh material sedimen karbonatan (mineral calcite) berukuran mud, skeletal grains (fosil 

foraminifera), dan opaque minerals. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Skeletal Grains 

(Foram-foss & Coral) 
63% 

Berwarna coklat pucat hingga coklat kemerahan, komponen 

skeletal grains terdiri dari fosil foraminifera dan coral berukuran 

0.03-3.67 mm 

Clay Minerals (Cl) 8% 

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa 

organisme/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir 

sangat halus. 

Opaque Minerals (Opq) <1% 
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.04 mm, sebagian 

berbentuk kubik atau granular. 

Calcite (Cal), 

CaCO3 
28% 

Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-

rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 10-17°, jenis 

kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous 

halus, ukuran mineral <0.065 mm, sebagian mineral telah 

menggantikan komposisi material dari organisme/fosil maupun 

berupa vein yang mengisi fracture pada batuan. 
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Nomor : 04 No Sampel : KL_16 

Lokasi : Dusun Bonto-Bonto, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Packstone 

Foto 

 

                                           X - Nikol                                                    // – Nikol 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Deskripsi (Description) : 

Kenampakan batuan sedimen karbonat (packstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna 

coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka, dengan 

ukuran material <0.02-4.18 mm. Komposisi material terdiri dari sekeletal grains (fosil foraminifera dan alga), 

non-skeletal grains (ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals dan mineral calcite berukuran 

halus. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Skeletal Grains 

(Foram-foss/Alg) 
42% 

Berwarna coklat pucat hingga coklat kemerahan, komponen 

skeletal grains terdiri dari fosil foraminifera dan alga berukuran 

0.15-4.18 mm 

Non-Skeletal Grains 

(Ooid) 
12% 

Berwarna putih kekuningan hingga coklat pucat, komponen non-

skeletal grains, bentuk sub-wellronded, berukuran 0.05-0.12 mm. 

Clay Minerals (Cl) <14% 

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa 

organisme/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir 

sangat halus. 

Opaque Minerals (Opq) 3% 
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.02-0.08 mm, 

sebagian berbentuk kubik atau granular. 

Calcite (Cal), 

CaCO3 
29% 

Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-

rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 7-18°, jenis 

kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous 

halus, ukuran mineral <0.032 mm, sebagian mineral telah 

menggantikan komposisi material dari organisme/fosil pada 

batuan. 
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Nomor : 05 No Sampel : KL_25 

Lokasi : Dusun Lembang Mate’ne, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Grainstone 

Foto 

 

                                             X - Nikol                                             // – Nikol 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen Karbonat 

Tipe Stuktur (Type of Structure)  : Tidak berlapis 

Klasifikasi (Classification) : Dunham, 1962 

Deskripsi (Description) : 

Kenampakan batuan sedimen karbonat (grainstone) pada mikroskop berstruktur tidak berlapis, berwarna 

coklat hingga coklat kemerahan. Tekstur batuan klastik kasar, sortasi sedang-buruk, kemas terbuka, dengan 

ukuran material <0.02-2.48 mm. Komposisi material terdiri dari sekeletal grains (fosil foraminifera), non-

sekeletal grains (plagioclase dan ooid), opaque minerals, serta mud berupa clay minerals dan mineral calcite 

berukuran halus. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Skeletal Grains 

(Foram-foss) 
23% 

Berwarna coklat pucat hingga coklat kemerahan, komponen 

Skeletal Grains terdiri dari fosil foraminifera dan alga berukuran 

0.08-1.73 mm 

Non-Skeletal Grains 

(Plagioclase/Pl) 
38% 

Berwarna putih kelabu hingga kehitaman, pleokrisme tidak ada (-

), intensitas sedang, bentuk mineral angular-subrounded, relief 

sedang, belahan mineral sempurna satu arah, pecahan rata, 

ukuran mineral 0.05-2.48 mm, kembaran Kalsbad-Albit, sudut 

gelapan 18-26º, jenis plagioclase An36-48 (andesine). 

Non-Skeletal Grains 

(Ooid) 
12% 

Berwarna putih kekuningan hingga coklat pucat, komponen non-

skeletal grains, bentuk sub-wellronded, berukuran <0.084 mm. 

Clay Minerals (Cl) <5% 

Mineral sekunder hasil ubahan mineral calcite dan sisa 

organisme/fosil, sebagian telah teroksidasi dengan ukuran butir 

sangat halus. 

Opaque Minerals (Opq) 1% 
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.024 mm, sebagian 

berbentuk kubik atau granular. 
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Nomor : 05 No Sampel : KL_25 

Lokasi : Dusun Lembang Mate’ne, Kec. Pasilambena Nama Batuan : Grainstone 

Foto 

 

                                             X - Nikol                                             // – Nikol 

Calcite (Cal), 

CaCO3 
21% 

Transparan (colorless) hingga kuning kecoklatan, relief sedang-

rendah, pecahan rhombohedral, sudut gelapan 10-17°, jenis 

kembaran polysynthetic. Bentuk mineral mikrogranular-fibrous 

halus, ukuran mineral 0.02-0.1 mm, sebagian mineral telah 

menggantikan komposisi material dari organisme/fosil pada 

batuan. 

 

 

Gambar 1. Klasifikasi batuan karbonat (Dunham, 1962 dalam Boggs, 2006). 
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No Location Longitude Latitude 
Trend of Rupture Zone and Ground Fissure* 

(Clockwise from N) 

Strike & Dip of Rupture Plane Fracture Zone 

Width 

(cm) 

Horizontal 

Displacement (cm) 

& Slip Sense 

Vertical Displacement 

(cm) & Downward 

Block  Strike Dip 
Dip  

Direction 

    LATO’DO AREA         

1 KL_01 121.795528°E 7.411086°S 310 - - - 2 - - 0.2 - 0.8 S 

2 KL_02 121.796533°E 7.410546°S 62; 100; 290 290 75 S 0.5 - 1.4 - - 0.4 - 1.2 S 

3 KL_03 121.797528°E 7.409946°S 120; 157 157 70 S 1 - 8 - - 5 - 11 S 

4 KL_05 121.797528°E 7.408546°S 33; 80; 110 110 80 S 32 - - 60 S 

5 KL_06 121.797528°E 7.408176°S 205; 210; 242; 264; 283 283 64 W 1 - 5 - - 100 - 250 W 

6 KL_07 121.797528°E 7.408066°S 40; 130; 57; 84 84 74 S 8 - - 72 S 

7 KL_08 121.800295°E 7.407794°S 140 - - - 30 - - 28 S 

8 KL_09 121.801477°E 7.406956°S 174 - - - 0.7 - 2.1 - - 60 - 80 S 

9 KL_10 121.802528°E 7.406356°S 127; 132; 144; 151 - - - 30 - - 1.8 - 2.7 E 

10 KL_11 121.802528°E 7.405876°S 34; 66; 94; 103 - - - 57 - - 0.5 - 2 S 

    BONTO-BONTO AREA         

11 KL_12 121.795499°E 7.40478°S 75; 79; 84 84 37 S 14 - 112 - - 16 - 32 S 

12 KL_13 121.793375°E 7.405216°S 46; 50; 63; 103; 109; 117; 130; 134 130 73 S 27 - - 127 - 184 S 

    KARUMPA AREA         

13 KL_20 121.754528°E 7.372916°S 268 - - - 10 - - 5 W 

    GARAUPA RAYA AREA         

14 KL_21 121.752528°E 7.419426°S 108; 314; 327 327 85 S 8 - 14 - - 7 -15 S 

15 KL_23 121.751499°E 7.41846°S 320; 332 - - - 10 - 18 - - 24 E 

    LEMBANG MATE’NE AREA         

16 KL_24 121.808429°E 7.403464°S 100 100 84 S 15 - - 20 - 34 S 

17 KL_25 121.810599°E 7.400782°S 104; 166 - - - 1.7 - 2.9 - - 182 - 270 S 

18 KL_26 121.812528°E 7.401016°S 132; 143; 156 143 54 S 32 - 87 - - 4 - 12 S 

    TADU AREA         

19 KL_27 121.818528°E 7.397006°S 284 - - - 2 - 18 - - 0.7 - 1 E 

20 KL_28 121.827528°E 7.387386°S 281 281 86 W 7 - - 1.4 - 2.1 W 

21 KL_29 121.826528°E 7.384976°S 265 - - - 17 - 41 - - 3 - 18 S 

    KAWAWO AREA         

22 KL_30 121.774528°E 7.335506°S 18; 20; 59 59 82 S 10 - 17 15 - 24 Dextral 3 - 12 S 
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